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ABSTRAK

Ananda Ibnujathi Hasan (M111 15 514), Perilaku harian kuskus beruang
(Ailurops ursinus) di Laboratorium Lapangan Konservasi Sumberdaya Hutan
dan Ekowisata dan Sekitarnya di Hutan Pendidikan Universitas Hasanuddin
Kabupaten Maros Sulawesi Selatan, di bawah bimbingan Amran Achmad dan
A. Siady Hamzah.

Kuskus beruang (Ailurops Ursinus) adalah satwa endemik Sulawesi yang
dilindungi dan hidup di Hutan dataran rendah dengan ketinggian 0-400 mdpl dan
berstatus vulnerable dalam IUCN Redlist. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perilaku harian kuskus beruang di Hutan Pendidikan Universitas
Hasanuddin serta memberikan informasi untuk pengelolahan dan pengembangan
kegiatan ekowisata berbasis Pendidikan. Metode pelaksanaan dalam penelitian ini
berupa observasi lapangan, pemasangan GPS tracking, pengumpulan data, dan
pengamatan bentuk perilaku dan parameter kuskus beruang. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan September 2019 — Januari 2020. Penelitian perilaku harian
kuskus beruang dilakukan dengan menggunakan metode scanning dengan durasi
10 menit pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi perilaku
harian yang paling dominan dilakukan oleh kuskus beruang adalah perilaku
istirahat (85,97%) dengan alokasi waktu yang digunakan sebesar (92,22%).
Sedangkan perilaku harian lainnya yang teramati berupa perilaku berpindah tempat
dengan frekuensi sebesar (7,24%) dan alokasi waktu sebesar (6,36%), perilaku
makan dengan frekuensi sebesar (4,07%) dan alokasi waktu sebesar (0,73%), serta
perilaku merawat diri dengan frekuensi sebesar (2,71%) dan alokasi waktu sebesar
(0,68%).

Kata kunci: Kuskus Beruang, Perilaku Harian.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu jenis satwa endemik Sulawesi adalah kuskus beruang (Ailurops
ursinus). Kuskus beruang merupakan salah satu dari tiga jenis kuskus endemik yang
ada di Kepulauan Sulawesi vyaitu A. ursinus, Phalanger pelengensis dan
Strigocuscus celebensis (Megumi, 2017). Satwa ini merupakan satwa arboreal yang
hidup di tajuk pohon dan jarang terlihat berjalan diatas tanah. Daun-daun
merupakan komponen utama dalam pakan kuskus beruang, sehingga satwa ini lebih
menyukai tempat yang ditumbuhi pohon-pohon sebagai habitatnya
(Dwiyahreni,1995). Kuskus beruang biasanya hidup di hutan dataran rendah pada
ketinggian 0-400 meter di atas permukaan laut. Satwa ini jarang ditemui di hutan
primer yang mempunyai ketinggian lebih dari 400 meter di atas permukaan laut
(Talumepa, 2016).

Kuskus beruang merupakan salah satu jenis satwa mamalia endemik yang
dilindungi berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 7 tahun
1999 tanggal 27 Januari tentang pengawetan jenis tumbuhan dan satwa (Peraturan
Pemerintah, 1999), namun berdasarkan aturan terbaru Peraturan Menteri nomor 106
tahun 2018 tentang jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi kuskus beruang tidak
termasuk dalam daftar satwa yang dilindungi (Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kuhutanan, 2018). Dalam IUCN Red List kuskus beruang berstatus vulnerable
(rentan) yang terancam populasinya karena akibat ulah manusia. Dalam laporan
Wildlife Conservation Society (WCS) tahun 2005, dinyatakan bahwa populasi
kuskus beruang cenderung menurun selama beberapa tahun terakhir, dari hasil
penelitian yang dilakukan tahun 1999 oleh WCS memperkirakan jumlah populasi
kuskus beruang sebanyak 66 ekor/km?, dan pada tahun 2008 populasi kuskus
beruang menurun menjadi 53 ekor/km?.

Salah satu strategi yang tepat untuk diterapkan dalam meningkatkan
populasi dan pelestarian satwa adalah dengan memahami aktivitas harian
(Alikodra, 2002), sehingga aktivitas harian kuskus beruang sangat penting untuk

dipelajari, karena satwa ini merupakan satwa arboreal yang sulit ditemui serta



tingkat kunjungan manusia dan eksploitasi hutan dapat berpengaruh terhadap
kondisi satwa ini. Oleh karena itu dengan mengetahui tingkah laku kuskus beruang
dapat memberikan informasi-informasi penting dalam menentukan strategi yang
tepat untuk pengelolaan satwa liar dalam rangkaian peningkatan populasi dan usaha
pelestariannya (Alikodra, 2002).

Farida (2005) menjelaskan bahwa kuskus yang ditemukan di Pulau
Sulawesi adalah Genus Ailurops yang terdiri dari dua anggota yang mempunyai
nama berdasarkan lokasi sebarannya yaitu kuskus beruang Sulawesi (A. ursinus)
dan kuskus beruang Talaud (A. melanotis). A. ursinus dapat dijumpai hampir di
seluruh hutan yang ada di Sulawesi Selatan dan pulau-pulau yang berdekatan yaitu
Buton, Muna, Kepulauan Togian, Kepulauan Peleng, termasuk di Pulau Selayar.
Sedangkan A. Melanotis dapat dijumpai di Pulau Salibabu, Kabupaten Kepulauan
Talaud, Sulawesi Utara (Flannery, 1995).

Kuskus beruang juga dapat dijumpai di Hutan Pendidikan Universitas
Hasanuddin. Penelitian mengenai kuskus beruang telah dilakukan oleh Mangalla
(2014) pada laboratorium lapangan KSDHE namun, data yang diperoleh masih
sangat minim dikarenakan alat yang digunakan pada saat melakukan penelitian
masih kurang memadai. Berdasarkan hal tersebut, perlunya penelitian lanjutan
mengenai  perilaku harian kuskus beruang dalam rangka mendukung
pengembangan ekowisata di Hutan Pendidikan Universitas Hasanuddin dengan
menggunakan alat bantu Global Position System (GPS) Tracker agar mudah

mengetahui keberadaan kuskus beruang tersebut.

1.2. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku harian kuskus beruang
(A. ursinus) di Laboratorium Lapangan Konservasi Sumberdaya Hutan dan
Ekowisata dan sekitarnya di Hutan Pendidikan Universitas Hasanuddin. Kegunaan
dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk memberi informasi
tentang perilaku harian kuskus beruang sehingga dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam mengambil dan menetapkan langkah-langkah dalam
pengelolaan satwa liar khususnya pada Laboratorium Lapangan Konservasi

Sumberdaya Hutan dan Ekowisata, serta memberikan informasi untuk pengelolaan



dan pengembangan kegiatan ekowisata berbasis Pendidikan (ecoedutourism) di
Hutan Pendidikan Universitas Hasanuddin.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi

Kuskus beruang memiliki nama latin yaitu A. ursinus. Kuskus beruang
merupakan hewan endemik dari Sulawesi dan memiliki nama lokal yaitu Memu.
Kuskus beruang memiliki ukuran tubuh yang cukup besar, panjang kepala dan
badan adalah 56 cm, panjang ekornya 54 cm dan beratnya mencapai 8 kg, ukuran
tubuh kuskus beruang hampir seperti kucing atau bahkan biasa lebih besar
(Flannery dkk., 1987).

Klasifikasi kuskus beruang menurut Temminck (1824) adalah sebagai berikut:
Kingdom : Animalia
Sub phylum  : Chordata

Kelas : Mamalia
Ordo : Marsupialia
Family : Phalangeridae

Sub family - Ailuropinae
Genus . Ailurops

Spesies . Ailurops ursinus

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Dwiyahreni, dkk.(1999), kuskus
beruang dikelompokkan menjadi beberapa kelas berdasarkan kelas umur dan jenis
kelamin. Adapun pembagian kelas kuskus beruang adalah :

a. Jantan dewasa : memiliki ukuran tubuh lebih besar dan memiliki alat kelamin
yang menonjol.

b. Betina dewasa : memiliki ukuran tubuh yang besar, berpasangan dengan jantan
dewasa, selalu bersama dengan kuskus remaja.

c. Kuskus remaja : memiliki ukuran tubuh yang lebih kecil dari kuskus dewasa dan
hidup bersama dalam satu kelompok bersama kuskus dewasa.

d. Bayi kuskus : ukuran lebih kecil dari kuskus remaja dan masih mendapat

perhatian dari betina dewasa.



2.2. Penyebaran

Penyebaran kuskus di Indonesia hanya terbatas di wilayah Indonesia timur
yaitu meliputi pulau Sulawesi, Maluku, Irian Jaya, dan Timor. Dari 5 genus kuskus,
4 genus terdapat di Indonesia yakni Ailurops, Phalanger, Spilocuscus dan
Strigocuscus (Repi, 2008). Pola pewarnaan bulu mereka pun dibedakan dalam dua
genus, yaitu genus Spilocuscus dan Phalanger yang masing-masingnya terdiri dari
3 sampai 8 jenis. Di Papua terdapat dua jenis kuskus, yaitu kuskus bertotol
Spilocuscus dan kuskus tidak bertotol Phalanger. Salah satu jenis kuskus yang
merupakan satwa endemik Papua adalah Spilocuscus papuensis dan Spilocuscus
rufoniger. Sementara di Kepulauan Sulawesi terdapat tiga jenis kuskus endemik
yaitu A. ursinus, Phalanger pelengensis dan Strigocuscus celebensis (Megumi,
2017).

2.3. Perilaku

Perilaku adalah aktivitas suatu organisme akibat adanya suatu stimulus,
seringkali suatu perilaku hewan terjadi karena pengaruh genetis (perilaku bawaan
lahir), dan karena akibat proses belajar atau pengalaman yang dapat disebabkan
oleh lingkungan. Pada perkembangan ekologi perilaku terjadi perdebatan antara
pendapat yang menyatakan bahwa perilaku yang terdapat pada suatu organisme
merupakan pengaruh alami atau karena akibat hasil asuhan atau pemeliharaan, hal
ini merupakan perdebatan yang terus berlangsung. Dari berbagai hasil kajian,
diketahui bahwa terjadinya suatu perilaku disebabkan oleh keduanya, yaitu genetis
dan lingkungan (proses belajar), sehingga terjadi suatu perkembangan sifat
(Sudaryanto, 2012). Bentuk perilaku dapat dibedakan menjadi :

a. Perilaku bawaan

Perilaku bawaan merupakan perilaku yang dihasilkan oleh gen dan faktor-
faktor lingkungan. Perilaku memperlihatkan suatu kisaran variasi fenotip (norma
reaksi) yang bergantung pada lingkungan, dimana genotype itu diekspresikan.
Faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi perilaku adalah semua kondisi
dimana gen yang mendasari perilaku itu diekspresikan. Hal ini meliputi lingkungan

kimiawi di dalam sel dan juga semua kondisi hormonal, kondisi kimiawi dan fisik



yang dialami oleh seekor hewan yang sedang berkembang di dalam sebuah sel telur
atau di dalam Rahim (Sudaryanto, 2012).
b. Perilaku terajar

Perilaku terajar adalah perilaku yang lebih kurang diperoleh atau
dimodifikasikan permanen sebagai akibat dari pengalaman individu (Sudaryanto,
2012). Perilaku juga merupakan tindakan adaptif makhluk hidup terhadap
lingkungannya agar mampu mempertahankan hidup. Tindakan-tindakan untuk
mempertahankan eksistensi hidup ini merupakan cara adaptasi di alam dan

merupakan dasar-dasar survival value (Hidayati, dkk., 2015).

2.4. Perilaku Kuskus Beruang

Perilaku harian adalah aktivitas yang terarah yang merupakan respon individu
terhadap kondisi dan sumber daya lingkungan (Sjahfirdi, dkk., 2009). Menurut
(O’brien dan Kinnaird, 1996), aktivitas harian satwa liar dibedakan menjadi 5 kelas,
yaitu mencari makan (foraging), makan (feeding), berpindah (moving), istirahat

(resting), dan sosial (social).

2.4.1 Aktivitas Istirahat (Resting)

Aktivitas istirahat (resting) kuskus beruang ditunjukan dengan perilaku tidur
dan diam. Kedua aktivitas ini dilakukan diatas pohon dengan bantuan ekor
prehensile untuk menjaga keseimbangan. Selama perilaku diam, mata kuskus
berung tetap terbuka untuk mengawasi keadaan. Perilaku ini dapat berlangsung
dalam waktu lama (Nugraha dan Abdul 2017).

Aktivitas istirahat kuskus beruang terlihat saat kuskus beruang sedang tidur
menempel pada cabang pohon, dan saat kuskus beruang sedang diam duduk pada
cabang pohon dalam waktu yang lama. Lamanya aktivitas istirahat kuskus beruang
diduga diperlukan oleh tubuhnya sebelum kuskus beruang dapat mengkonsumsi
makanan kembali selama kuskus beruang tidur, ekor prehensile-nya dililitkan
pada cabang pohon sebagai tempat untuk berpegangan. Kuskus beruang yang
sedang beristirahat dalam posisi terduduk pada cabang pohon, hanya akan terdiam

saja dan tidak menunjukkan perubahan posisi dan aktivitas dalam waktu yang



lama. Mata kuskus beruang akan tetap terbuka dan sambil terdiam akan
mengawasi lingkungan di sekitarnya (Oates, 1986).

2.4.2 Aktivitas Berpindah (Moving)

Aktivitas berpindah tempat (moving) kuskus beruang terjadi antara satu
pohon ke pohon yang lainnya. Aktivitas pindah tempat dilakukan menggunakan
tangan dan kaki untuk perpindahan jarak dekat, dan ekor prehensile. Untuk
perpindahan jarak jauh. Jika bertemu dengan manusia, maka kuskus beruang akan
menunjukan perilaku membeku (freeze), yaitu kondisi tidak bergerak dengan mata
terbuka yang bertujuan untuk meningkatkan kewaspadaan (Nugraha dan Abdul
2017).

Faktor lain yang membuat kuskus beruang melakukan tingkah laku berjalan
adalah untuk mencari tempat beristirahat. Kuskus beruang melakukan tingkah laku
berjalan dengan menggunakan kedua kaki dan tangannya serta ekornya. Ekor
kuskus beruang dipakai ketika kuskus beruang akan berpindah pohon dan jarak
antara pohon yang satu dengan yang lain tidak dapat dijangkau oleh tangan dan
kakinya. Kuskus beruang akan melilitkan ekornya di cabang pohon dan tangannya

akan menggenggam cabang pohon yang lain.

2.4.3 Aktivitas Makan (Feeding) dan Mencari Makan (foraging)

Aktivitas mencari makan (foraging) kuskus beruang dimulai dengan kepala
yang menengok mencari tangkai daun yang akan dimakan. Jika sudah ditentukan,
kaki belakang kuskus beruang akan mencengkram cabang pohon tempat berpijak
dan ekor prehensile-nya akan melilit sebagai tempat berpegangan. Kemudian kedua
tangannya terangkat dan meraih tangkai daun yang terpilih. Daun yang sudah
terpilih selanjutnya diendus dan dikunyah dengan gigi depan (makan/feeding).
Daun yang dipilih adalah bagian pucuk dan daun muda saja (Sara, dkk., 2020), dan
menyisakan sekitar ¥ hingga %2 bagian daun. Sehingga jejak bekas makan kuskus
beruang dapat dikenali (Nugraha dan Abdul 2017).

Menurut Talumepa, dkk., (2016) kuskus beruang mempunyai suatu
karakteristik yang khas dalam aktivitas makan yang dilakukannya. Saat memilih

makanan, kuskus beruang cenderung memilih bagian pucuk dan daun muda saja



pada jenis tumbuhan yang menjadi sumber pakannya. Tidak dijumpai adanya
kuskus beruang yang memakan bagian daun tua. Selain itu, pada saat makan kuskus
beruang terlihat tidak memakan seluruh bagian daunnya, tetapi menyisakan sekitar
Y2 hingga ¥z bagian daun tetap utuh pada tangkainya sehingga dapat dikenali bentuk

jejak bekas makan kuskus beruang.

2.4.4 Aktivitas Merawat diri (Grooming)

Grooming merupakan salah satu tingkah laku pada hewan untuk merawat
dirinya dari ektoparasit yang melekat pada rambut di permukaan tubuhnya
(Mitchell dan Larson, 1987). Perilaku grooming merupakan rangkaian dari perilaku
istirahat (perilaku merawat tubuh ini lebih sering dilakukan pada saat istirahat).
Aktivitas merawat diri (grooming) kuskus beruang dilakukan dengan menggosok
tubuh pada batang pohon yang nyaman. Aktivitas ini dilakukan fluktuatif pada
masing-masing individu yang dapat dilakukan pada pagi, siang atau sore hari (Sara,
dkk., 2020).

2.4.5 Aktivitas Sosial (Socializing)

Tingkah laku sosial pada kuskus beruang sangat jarang dijumpai karena
kuskus merupakan satwa solitare, kuskus beruang melakukan aktivitas sosial
biasanya terjadi antara betina dan anak, dimana kuskus beruang betina biasanya
akan mengeluarkan anaknya dari dalam kantung kemudian kuskus beruang betina
membersihkan tubuh anaknya menggunakan kedua tangannya, setelah selesai
membersihkan kuskus beruang akan langsung meletakkan kembali anaknya ke
dalam kantung, kuskus beruang melakukan aktivitas sosialnya pada pohon yang
tinggi kemungkinan hal tersebut terjadi disaat kuskus beruang merasa tidak ada
ancaman atau merasa aman dari satwa lainnya (Talumepa, dkk., 2016).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Talumepa, dkk., 2016)
diperoleh data tingkah laku harian meliputi :

1. Tingkah laku istirahat kuskus beruang merupakan tingkah laku yang paling
sering dan paling lama dilakukan.
2. Dalam tingkah laku makan kuskus beruang akan memanfaatkan sumber

makanan yang ada di sekitarnya seperti buah mangga dan daun muda.



3. Kuskus beruang melakukan tingkah laku berjalan ketika akan berpindah pohon
untuk mencari tempat istirahat, mencari makan dan saat merasa terancam.

4. Tingkah laku grooming kuskus beruang kebanyakan melakukan autogrooming
dan jarang sekali terlihat grooming pada kuskus beruang lainnya.
Tingkah laku sosial kuskus beruang lebih banyak terjadi antara kuskus beruang

betina dan anaknya.

2.5. Habitat

Habitat adalah ruang atau tempat dimana organisme dapat hidup berkembang
biak secara optimal. Ruang atau tempat yang dimaksud meliputi tempat makan,
tempat minum, bermain, kawin, tidur atau istrahat, beranak dan berkembang biak
serta tempat-tempat lainnya dimana suatu organisme melakukan segala aktivitas
kehidupannya. Pada dasarnya ada 4 jenis tumbuhan yang dikonsumsi oleh kuskus
beruang yaitu rao (Dracontomelon dao), eboni (Dyospiros celebica), nyatoh
(Palaquium obovatum) dan jenis tubuh yang paling sering dikonsumsi oleh kuskus

beruang dan sebagai pohon sarang adalah Dracontomelon dao (Alamsyah, 2015).

Habitat kuskus beruang A. ursinus berada pada daerah hutan tropis yang
memiliki tajuk cukup tertutup (lebat), karakteristik pohon yang digunakan adalah
pohon dengan tinggi 20 sampai 25 meter dan berdiameter lebih dari 0,5 meter
dengan luas tajuk 160 sampai 240 m2. Hampir keseluruhan perilaku dari kuskus
beruang dihabiskan untuk makan dan beristrahat di dahan pohon. Pada dasarnya
penggunaan habitat oleh mamalia sangat bergantung pada besarnya persediaan
pakan, penyebaran pakan dalam habitat (Farida, dkk., 1999)..

2.6. Hutan Pendidikan Universitas Hasanuddin

Hutan adalah ekosistem yang dicirikan oleh penutupan pohon-pohon yang
cukup rapat dan luas, seringkali terdiri atas tegakan-tegakan yang beranekaragam
sifat, seperti komposisi jenis, struktur, kelas umur, dan proses-proses yang
berhubungan, pada umumnya mencakup: padang rumput, sungai, ikan, dan satwa

liar. Hutan mencakup pula bentuk khusus, seperti hutan industri, hutan milik non-



industri, hutan tanaman, hutan publik, hutan lindung, dan hutan kota (Loetsch dan
Haller, 1964).

Hutan Pendidikan Universitas Hasanuddin memiliki keanekaragaman flora
dan fauna yang cukup beragam dan melimpah yang dapat dikembangkan dengan
tujuan penelitian, luas Kawasan Hutan Pendidikan Universitas Hasanuddin
berdasarkan SK.86/MENHUT-11/2005 seluas 1.300 ha. Berdasarkan kedudukan
geografis, kawasan Hutan Pendidikan Universitas Hasanuddin terletak pada 119°
44°34” - 119° 46°17” Bujur Timur dan 04°58°7” - 05°00°30” Lintang Selatan.
Menurut letaknya, kawasan Hutan Pendidikan Universitas Hasanuddin berada pada
ketinggian 300-800 mdpl. Di Hutan Pendidikan Universitas Hasanuddin terdapat
Laboratorium Lapangan KSDHE (Konservasi Sumberdaya Hutan dan Ekowisata)
yang memiliki potensi flora fauna yang beragam, selain keanekaragaman flora
fauna, Laboratorium Lapangan KSDH dan Ekowisata juga memiliki variasi
bentang alam dari bentuk-bentuk gejala alam yang unik, seperti air terjun, gunung
dan tebing curam, serta sungai, dimana kesemuanya mempunyai daya tarik yang
luar biasa untuk dikembangkan sebagai objek ekowisata (Achmad, dkk., 2012).

Di Laboratorium Lapangan KSDHE (Konservasi Sumberdaya Hutan dan
Ekowisata) terdapat satwa yang endimik yaitu kuskus beruang A. ursinus, satwa ini
dapat kita jumpai di bagian kanopi pohon (arboreal), satwa ini merupakan hewan

nokturnal yang melakukan aktivitasnya pada malam hari (Farida, dkk., 1999).
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